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Abstrak

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikatif dan kolaboratif
siswa melalui pengembangan trainer kit sensor dan aktuator berbasis PJBL terhadap siswa kelas
XI Teknik Elektronika Industri di SMKN 1 Jabon. Trainer kit ini dibuat dengan tujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi pembentukan
keterampilan komunikasi yang efektif serta kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Dengan
memanfaatkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa pada saat bekerja dalam
tim/kelompok. Dari hasil analisis, dapat terlihat bahwa terdapat pengaruh antara variabel
independent terhadap variabel dependent. Kemudian dari hasil pengujian koefisien determinasi
yang telah dilakukan, diketahui bahwa media trainer kit sensor dan aktuator berbasis PJBL
berpengaruh terhadap kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa sebesar 13,3%. Sehingga
disimpulkan bahwa media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator berbasis PJBL dapat
dilakukan sebagai media pembelajaran yang interaktif.

Kata kunci: Trainer Sensor dan Aktuator, Komunikatif dan Kolaboratif, Media Pembelajaran
Abstract

This study aims to determine the influence of students' communicative and collaborative abilities
through the development of trainer kits, sensors, and actuators based on PJBL on grade XI
students of Industrial Electronics Engineering at SMKN 1 Jabon. This trainer kit is designed with
the aim of increasing students' active participation in learning, facilitating the formation of effective
communication skills as well as the ability to work together in a team. By utilizing a project-based
learning approach, this research is used to determine students' communicative and collaborative
abilities when working in a team/group. From the results of the analysis, it can be seen that there is
an influence between the independent variable and the bound variable. Then through the
determination coefficient testing that has been carried out, it is known that the media trainer kit
sensor and actuator based on PJBL has an effect on students' communicative and collaborative
skills by 13.3%. So it is concluded that the learning media of trainer kits, sensors and actuators
based on PJBL can be done as an interactive learning media.

Keywords : Sensor and Actuator Trainers, Communicative and Collaborative, Learning Media

PENDAHULUAN

Di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan pesatnya peningkatan kualitas teknologi saat
ini, siswa diharapkan memiliki kualitas diri yang baik serta kemampuan berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan baik. Perkembangan zaman ini menuntut siswa untuk menguasai
keterampilan abad ke-21, yang dikenal juga sebagai 4C (Communication, Critical Thinking,
Creativity, Collaboration). Salah satu cara untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat
melatih keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa adalah dengan memilih model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dianggap efektif dalam mendorong partisipasi
aktif siswa adalah Project Based Learning (PjBL).
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Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada pembelajaran yang relevan, dimana siswa dituntut untuk berpikir kritis,
kreatif dan inovatif, sehingga siswa dapat mengeksplorasi berbagai hal, seperti; menemukan
masalah, merancang, dan mengimplementasikan proyek. Project based Learning (PjBL)
merupakan strategi yang dapat meningkatkan berbagai kompetensi seperti akademik, prestasi,
tingkat berpikir, berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, kemandirian, dan
penyajian kemampuan untuk melihat situasi dari perspektif yang lebih baik(Azzahra dkk., 2023)

Berdasarkan observasi dan kajian awal yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya
(Nadhiroh & Trilisiana, 2020), ditemukan bahwa kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa
masih belum berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan belum ideal, sehingga belum mampu melatih kemandirian serta
keterampilan komunikasi dan kerja sama yang efektif. Masalah ini terlihat dari adanya
ketimpangan kontribusi dalam kelompok penugasan, di mana sebagian siswa berperan lebih
dominan, sementara yang lainnya kurang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan transformasi dan
peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk penerapan model Project Based Learning (PjBL)
yang dianggap efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta penggunaan media
pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Dengan model
pendekatan kuantitatif. Dimana pada penelitian ini terdapat satu kelompok vyaitu kelompok
eksperimen yang kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran
Trainer kit sensor dan aktuator kemudian diberikan soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil dari
media yang diberikan. Dan setelah itu diberikan angket untuk mengetahui adanya pengaruh
komunikatif dan kolaboratif siswa setelah menggunakan media pembelajaran tersebut.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Teknik
Elektronika Industri di SMKN 1 Jabon tahun ajaran 2023/2024. Sampel yang digunakan adalah
satu kelas yang berisi 36 peserta didik kelas XI Teknik Elektronika Industri di SMKN 1 Jabon tahun
ajaran 2023/2024. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (Trainer kit sesor dan
aktuator berbasis PjBL) dan variabel terikat (Kemampuan komunikatif dan kolaboratif).

Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari tiga instrument yaitu validasi ahli
terhadap media yang dikembangkan, tes yang terdiri dari soal pilihan ganda, maupun soal-soal
berbasis proyek, angket yang digunakan untuk mengtahui kemampuan komunikatif dan kolaboratif
siswa setelah menggunakan media trainer kit sensor dan aktuator. Lembar validasi ahli
menggunakan skala likert dalam penilaiannya dengan rumus sebagai berikut.

Hasil Rating = > Skor Validasi X100%
ast Rating = Y Skor Total Validasi 0

Skala likert memiliki rentang skor penilaian mulai dari 1 sampai 4 tergantung dari masing-
masing bobot nilai sesuai dengan tabel yang ditentukan. Penilaian validasi ahli dan angket
dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 1 Penilaian Lembar Validasi

Kriteria Skor
Sangat Valid (SV) 4
Valid (V) 3
Tidak Valid (TV) 2
Sangat Tidak Valid (STV) 1

Dari perhitungan hasil penilaian validasi didapatkan kesesuaian kriteria interpretasi skor
yang digunakan. Kriteria interpretasi skor rating validasi dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 Skor Validasi validator

Kriteria Skor
Sangat Valid (SV) 82% - 100%
Valid (V) 63% - 81%
Tidak Valid (TV) 44% - 62%
Sangat Tidak Valid (STV) 25% - 43%

Teknik analisis data yang akan digunakan menggunakan berbantuan software SPSS 25
yang terdiri dari: uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan
digunakan merupakan data yang bedistribusi normal, uji regresi linier sederhana yang digunakan
untuk mengetahui apakah media pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi kemampuan
komunikatif dan kolaboratif, uji hipotesis digunakan untuk pengambilan keputusan dasar setelah
pengujian dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator merupakan suatu perangkat yang
dirancang khusus untuk mendukung kegiatan praktikum siswa dalam mempelajari sistem
elektronika dasar. Tampilan dari media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator dapat dilihat
pada gambar 1.

I TRAINER KIT SENSOR DAN AKTUATOR .
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Garﬁbar 1 Trainer Sensor Dan Aktuator

Visualisasi ini penting untuk membantu siswa memahami letak dan fungsi masing-masing
komponen dalam trainer, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami hubungan antara
sensor, aktuator, dan mikrokontroler yang terdapat di dalamnya. Trainer ini memiliki dimensi fisik
berdiameter 50 x 50 cm terbuat dari bahan akrilik. Di dalam trainer kit ini, terdapat berbagai jenis
sensor yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari berbagai aspek deteksi dan monitoring.
Sensor-sensor tersebut meliputi sensor gerak, sensor LDR (Light Dependent Resistor), sensor
hujan, sensor api, sensor gas, dan RFID (Radio-Frequency ldentification). Trainer ini dilengkapi
dengan jack banana sebagai kabel penghubung komponen satu dengan komponen lainnya.

Gambar 2 Jack Banana

Kehadiran beragam sensor ini memudahkan siswa untuk mengenali berbagai aplikasi
teknologi sensorik dalam kehidupan sehari-hari dan industri. Selain sensor, trainer ini juga
dilengkapi dengan berbagai aktuator yang berfungsi sebagai output dari sensor-sensor tersebut.
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Contoh aktuator yang tersedia di dalam trainer meliputi motor servo untuk gerakan mekanik, layar
LCD 16x2 untuk tampilan visual informasi, dan buzzer untuk indikasi audio. Dengan adanya
aktuator ini, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana informasi yang diperoleh dari sensor
diolah dan diimplementasikan dalam tindakan nyata.

Mikrokontroler Arduino Uno R3 menjadi komponen sentral dalam trainer kit ini.
Mikrokontroler ini bertanggung jawab untuk mengendalikan fungsi atau proses tertentu
berdasarkan input yang diterima dari sensor. Mikrokontroler ini bertanggung jawab untuk
mengendalikan fungsi atau proses tertentu berdasarkan input yang diterima dari sensor.
Penggunaan mikrokontroler memungkinkan siswa untuk memahami konsep dasar pemrograman
mikrokontroler, serta bagaimana mengatur dan mengelola sistem kontrol otomatis dalam berbagai
aplikasi elektronik

Dengan mempelajari dan menggunakan trainer kit ini, siswa dapat mengasah kemampuan
mereka dalam merancang, mengatur, dan menguji sistem elektronik yang kompleks. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran seperti trainer kit sensor dan aktuator tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berkontribusi
dalam berkemampuan komunikasi dan berkolaborasi antar tim dimana pada saat memasuki dunia
kerja kemampuan komunikasi dan kolaborasi sangat penting demi kesuksesan perusahaan.

Sebelum penelitian dapat dilaksanakan di SMK Negeri 1 Jabon, peneliti perlu melakukan
validasi instrumen dengan ahli untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang digunakan
layak untuk diujikan pada sekolah tersebut. Kelayakan media pembelajaran merujuk pada
penilaian terhadap sejauh mana sebuah media pembelajaran dapat digunakan secara efektif
dalam mendukung proses pembelajaran. Kelayakan ini didasarkan pada hasil validasi oleh tiga
validator yang memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang pendidikan dan teknologi. Hasil
presentase skor validasi dapat dilihat pada gambar 3.

Presentase Hasil Validasi
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Gambar 3 Presentase Hasil Validasi

Validasi oleh validator ini mencakup berbagai aspek, seperti kejelasan informasi yang
disampaikan, ketepatan teknis dari konten dan fungsi media, keakuratan informasi yang disajikan,
serta kesesuaian dengan kebutuhan dan karakteristik target pengguna. Hasil dari validasi ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang seberapa baik media pembelajaran dapat
berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan kelayakan media pembelajaran
tidak hanya dilihat dari segi teknis dan akademis, tetapi juga dari sudut pandang praktis dan
aplikatif dalam konteks pengajaran. Validasi oleh dosen UNESA dan guru SMKN 1 Jabon
memberikan gambaran yang komprehensif tentang apakah sebuah media pembelajaran layak
untuk digunakan dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pengaruh media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator terhadap kemampuan
komunikatif dan kolaboratif siswa dianalisis melalui berbagai uji statistik sebagai berikut. Tahap
pertama yaitu uji normalitas data hasil nilai dn angket siswa akan di uji menggunakan uji
kolmogorofsmirnov pada software SPSS. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan pengujian tersebut
digunakan taraf signifikansi sebesar a= 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Pada uji Kolmogrov-Smirnov, jika signifikansi lebih dari a (sig > 0,05), maka Ho diterima
sehingga dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel
3.
Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Media Trainer kit  Kemampuan Komunikatif dan Kolaoratif
N 36 36
Asymp. Sig. (2-tailed) A167° .139¢

Uji normalitas pada media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator serta kemampuan
komunikatif dan kolaboratif siswa menunjukkan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,167 dan
0,139, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa
kedua kelompok data tersebut berasal dari data yang berdistribusi normal.

Tahap kedua yaitu uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel bebas (penggunaan media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator)
terhadap variabel terikat (kemampuan komunikatif dan kolaboratif), hasil uji koefisien determinasi
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
R Adjusted  Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 .3652 133 .108 22.197

Dari hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R square sebesar 0,133 atau setara
dengan 13,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media trainer kit dapat mempengaruhi
kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa sebesar 13,3%

Tahap ketiga yaitu uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator terhadap kemampuan
komunikatif dan kolaboratif siswa, hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.725 6.497 3.629 .001
Media Trainer kit 1.548 677 365  2.287 .029

Dari hasil uji regresi linier sederhana seperti pada 4.11, diketahui rumus persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut:
Y =a+ Bx
Y = 22,725 + 1,548X
Berlandaskan pada persamaan di atas, dapat di interpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 22,725 yang berarti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi
adalah 22,725.
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2. Nilai media trainer kit sensor dan aktuator (x) sebesar 1,548 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai media trainer kit sensor dan aktuator, maka nilai partisipasi akan
bertambah sebesar 1,548
Dari hasil uji regresi linier sederhana didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,029, dimana

nilai tersebut lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa.

Tahap keempat yaitu uji hipotesis digunakan untuk menentukan asumsi dasar dari
pengujian apakah terdapat hubungan yang signifikan antara media pembelajaran trainer kit sensor
dan akktuator terhadap kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa, tabel uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Uji Hipotesis
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.725 6.497 3.629 .001
Media Trainer kit 1.548 677 .365 2.287 .029

Dari hasil uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,287 yang lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 2,032 pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator memiliki pengaruh yang signifikan sebesar
0,029 < 0,05 dengan kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa.

Dengan demikian, berbagai uji statistik ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana penggunaan media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa.

SIMPULAN

Berlandaskan perolehan olahan data yang telah di ujikan menggunakan software SPSS 25,
kemudian peneliti bisa menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, diantaranya: Kelayakan
media pembelajaran diperoleh dari hasil validasi media, sebelum media diujikan pada siswa media
divalidasi oleh 3 validator, 2 validator ahli dari dosen UNESA dan 1 validator ahli dari guru mata
pelajaran TElI di SMKN 1 Jabon. Diperoleh rata-rata nilai hasil validasi media sebesar 95%
sehingga layak di uji cobakan, Media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikatif dan kolaboratif siswa, dari adanya
media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator dapat menumbuhkan sikap berkomunikasi
serta berkolaborasi dengan baik dengan anggota kelompok demi mencapai tujuan bersama,
sehingga media pembelajaran trainer kit sensor dan aktuator berpengaruh terhadap kemampuan
komunikatif dan kolaboratif siswa.
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